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ABSTRAK

PERANAN KOMUNITAS MOBIL OFFROAD SKIN TERHADAP KEPEDULIAN
SOSIAL MASYARAKAT DI KELURAHAN
SUMBEREJO

(Muhammad Andika Saputra Holilulloh, Yunisca Nurmalisa)

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui Peranan Komunitas Mobil Offroad Skin terhadap
Kepedulian Sosial Masyarakat di Kelurahan Sumberejo Kecamatan Kemiling Kota Bandar
Lampung dalam kaitannya dengan pendidikan moral dan kemanusiaan di masyarakat.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini deskriptif kuantitatif dengan populasi
45 Kepala Keluarga yang mendapatkan bantuan dari komunitas Offroad. Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik pokok vyaitu angket dan teknik penunjang
(wawancara dan dokumentasi) sedangkan teknik Kklarifikasi data menggunakan rumus interval
dan chi kuadrat.

Hasil penelitian ini menunjukkan nilai koefisien kontingensi berada pada kategori kuat, hal
ini menunjukkan bahwa semakin baik peranan komunitas offroad skin terhadap kepedulian
sosial masyarakat di kelurahan sumberejo kecamatan kemiling kota bandar lampung tahun
2016 menjadi semakin mendukung, dengan kata lain memiliki hubungan erat.

Kata kunci : kepedulian sosial, masyarakat, off road skin
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tingginya tingkat kebutuhan hidup yang harus dipenuhi pada zaman modern ini,
merupakan beban yang amat berat dirasakan oleh sebagian warga masyarakat.
Terutama bagi masyarakat yang berpenghasilan rendah, tidak semua kebutuhan
mereka dapat terpenuhi. Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari saja mereka
masih kekurangan, apalagi untuk memenuhi kebutuhan lainnya seperti biaya
pendidikan anak, biaya pengobatan bagi anggota keluarga yang sakit dan biaya
untuk mengadakan kegiatan usaha lainnya. Keadaan ini membuat masyarakat

semakin menderita dan membuat semakin tingginya angka kemiskinan.

Berbeda pemandangan dengan masyarakat yang berpenghasilan tinggi. Dengan
kemajuan zaman dan globalisasi gaya hidup mereka menjadi semakin konsumtif.
Mereka selalu mengikuti trend yang sedang marak. Tanpa mempedulikan keadaan
masyarakat yang serba kekurangan mereka seakan-akan berlomba-lomba untuk
menjadikan dirinya mewah dan bergaya hidup boros. Salah satunya adalah
munculnya komunitas-komunitas sosial di bidang sosial dan olahraga. Para
penggemar suatu bidang menggabungkan diri mereka menjadi perkumpulan yang

memiliki hobi yang sama. Seperti di bidang otomotif yaitu munculnya komunitas-



komunitas pencinta mobil yang bergabung dalam satu wadah dan membuat

kegiatan-kegiatan sesuai dengan apa yang mereka gemari.

Komunitas otomotif yang ada di Lampung adalah komunitas Offroad Skin. Skin
Adalah sebuah organisasi yang mewadahi para pengemar kegiatan offroad. Latar
belakang didirikannya komunitas ini adalah menyatukan para pecinta olahraga
offroad dan sebagai wadah untuk mengaplikasikan kegemaran anggotanya yaitu
olahraga offroad. Tujuan dari komunitas ini adalah Mewujudkan semangat
kebersamaan dan pengembangan hobby, mewujudkan sifat kebersamaan dan rasa
persaudaraan antara anggota, melakukan pembinaan dan pengembangan aktivitas
dan kreativitas, dan menumbuhkan rasa kepedulian anggota yang diwujudkan

dalam berbagai bentuk aktivitas sosial.

Keberadaan komunitas offroad Skin memunculkan berbagai tanggapan dari
masyarakat. Beberapa orang ada yang memberikan tanggapan yang baik terhadap
komunitas ini. Mereka menganggap komunitas ini sebagai wadah olahraga yang
positif tanpa melanggar peraturan yang ada dan tidak mengganggu ketentraman
rakyat. Tetapi tanggapan negatif lebih banyak didapatkan. Masyarakat
menganggap komunitas ini hanya membuang waktu dan tak berguna untuk ditiru
dan dicontoh. Mereka menganggap komunitas ini cerminan dari gaya hidup royal
yang hanya mementingkan kesenangan belaka tanpa mempedulikan keadaan

sesamanya yang kesusahan.

Untuk menghadapi tanggapan negatif dari masyarakat seharusnya komunitas

offroad skin lebih perhatian terhadap masyarakat dengan menjelaskan kepada



masyarakat bahwa komunitas mereka bukan hanya ajang kesenangan semata. Ada
hal positif yang mereka lakukan. Diantaranya mereka melakukan kegiatan sosial
seperti bakti sosial, dan memberikan sumbangan kepada korban bencana alam.
Diantara kegiatan yang sudah pernah dilakukan komunitas Offroad Skin adalah
memberikan bantuan transportasi logistik dan pertolongan di daerah daerah
terkena bencana alam seperti tsunami di Aceh, gempa bumi di Yogyakarta dan

Jawa Tengah, tsunami di Pangandaran serta tanah longsor di Sumatra Utara.

Kegiatan sosial lainnya yang dilakukan komunitas Offroad Skin adalah
memberikan bahan-bahan makanan dan alat tulis kepada masyarakat yang
membutuhkan. Salah satunya kegiatan yang dilakukan di kelurahan Sumberejo
Bandar Lampung. Kondisi masyarakat yang masih banyak tergolong menengah ke
bawah membuat komunitas Offroad Skin memilih tempat ini untuk melakukan
bakti sosial. Kegiatan ini dilakukan atas dasar kepedulian komunitas Offroad Skin
terhadap masyarakat sekitar dan memberi solusi alternatif dalam mengatasi
masalah sosial termasuk lingkungan alam. Sehingga keberadaan komunitas
Offroad Skin tidak dipersepsikan negatif oleh masyarakat yang hanya dianggap

sebagai wadah hura-hura tersebut.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan
judul “Peranan Komunitas Mobil Offroad Skin terhadap Kepedulian Sosial
Masyarakat di Kelurahan Sumberejo Kecamatan Kemiling Kota Bandar

Lampung Tahun 2015.”



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat diidentifikasikan

masalah sebagai berikut :

1. Keadaan masyarakat yang semakin sulit dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya

2. Gaya hidup masyarakat yang berubah

3. Munculnya komunitas olahraga otomotif Offroad Skin

4. Tanggapan masyarakat yang negatif tentang keberadaan komunitas Offroad
skin

5. Kondisi desa sumberejo yang memerlukan bantuan dari komunita Offroad
Skin

6. Peranan komunitas offroad skin terhadap kepedulian sosial masyarakat di

Desa Sumberejo Bandar Lampung

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut penelitian ini dibatasi pada Peranan
Komunitas Mobil Offroad Skin terhadap Kepedulian Sosial Masyarakat di

Kelurahan Sumberejo Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung Tahun 2015

D. Rumusan Masalah

Sesuai dengan pembatasan masalah di atas, maka perumusan masalahnya adalah:
Bagaimanakah Peranan Komunitas Mobil Offroad Skin terhadap Kepedulian
Sosial Masyarakat di Kelurahan Sumberejo Kecamatan Kemiling Kota Bandar

Lampung Tahun 2015?



E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui Peranan Komunitas Mobil Offroad
Skin terhadap Kepedulian Sosial Masyarakat di Kelurahan Sumberejo
Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung dalam kaitannya dengan

Pendidikan Moral dan Kemanusiaan di Masyarakat.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara teoritis penelitian berguna untuk mengembangkan konsep limu
Pendidikan khususnya Pendidikan Kewarganegaraan, yang mengkaji
tentang Pendidikan Hukum dan Kemasyarakatan, karena berkaitan dengan
pentingnya nilai kepedulian sosial terhadap sesama manusia

b. Secara praktik, hasil Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk:

1. Komunitas Offroad Skin, penelitian ini dapat dijadikan masukan,
acuan dan bahan evaluasi untuk kegiatan yang dilangsungkan
berikutnya supaya dapat lebih bermanfaat bagi masyarakat.

2. Masyarakat, penelitian ini dapat dijadikan masukan supaya
pengetahuantentang komunitas Offroad bertambah dan tidak
memandang negatif terhadap kegiatannya

3. Masukan kepada guru dan mahasiswaakan kesadaran pentingnya

menumbuhkan sikap peduli terhadap sesamanya



F. Ruang Lingkup Penelitian

=

Ruang Lingkup Obyek
Objek penelitian ini adalah Peranan Komunitas Mobil Offroad Skin terhadap
Kepedulian Sosial Masyarakat di Kelurahan Sumberejo Kecamatan Kemiling

Kota Bandar Lampung Tahun 2015

Ruang Lingkup Subyek
Subyek penelitian ini adalah Masyarakat di Kelurahan Sumberejo Kecamatan

Kemiling Kota Bandar Lampung

Ruang Lingkup Wilayah
Wilayah Penelitian ini adalah Kelurahan Sumberejo Kecamatan Kemiling

Kota Bandar Lampung

Ruang Lingkup Waktu
Pelaksanaan penelitian ini adalah sejak tanggal 23 November 2015 dan

dikeluarkan surat penelitian pendahuluan

Ruang Lingkup lImu
Ruang Lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah IImu Pendidikan khususnya
Pendidikan Kewarganegaraan,yang mengkaji tentang Pendidikan Hukum dan

Kemasyarakatan yang berkaitan erat dengan kegiatan kepedulian sosial.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teoritis

1. Pengertian Peran

Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat hidup sendiri dan saling
membutuhkan satu sama lain. Dalam kehidupan bermasyarakat setiap individu
mempunyai hak dan kewajiban serta memiliki kedudukan dan peranan
masing-masing. Peranan yang dilakukan oleh setiap individu dapat
menentukan apa yang akan diperbuatnya, tindakan apa yang akan
dilakukannya tersebut, dan peranan juga dapat mengatur perilaku seseorang

dalam kehidupan bermasyarakat.

Setiap orang mempunyai macam-macam peranan yang berasal dari pola-pola
pergaulan hidup,dalam hal ini sekaligus berarti bahwa peranan tersebut
menentukan apa yang akan diperbuatnya bagi masyarakat, serta kesempatan-

kesempatan apa yang diberikan masyarakat kepadanya.

Peranan tersebut membedakan manusia yang satu dengan yang lainnya,
dengan berbagai peran yang dimiliki, baik sebagai anggota keluarga,
masyarakat, maupun sebagai warga negara, dimana dalam peranan-peranan

yang telah dimiliki tersebut akan timbul kedudukan untuk saling melengkapi



supaya terjadi keharmonisan dalam berinteraksi di masyarakat. Hal ini
didukung oleh pendapat beberapa ahli, menurut Gross, Mason, dan Mc.
Eacherr (1995:99), peranan adalah seperangkat harapan-harapan yang
dikenakan kepada individu yang menempati kedudukan sosial tertentu.
Sementara itu, pengertian peranan juga dikemukakan oleh J. Cohen (1983:76)
peranan adalah suatu prilaku yang diharapkan oleh orang lain dari seseorang
yang menduduki status jabatan tertentu. Di lain pihak Margono Slamet
(1985:15) berpendapat bahwa peranan adalah suatu prilaku yang dilaksanakan

oleh seseorang yang menempati suatu posisi dalam masyarakat”.

Pengertian-pengertian tersebut dilengkapi dan dikaji lagi oeh Soejono

Soekamto (2000:268-269), menurutnya peranan adalah aspek dinamis

kedudukan (status) apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya

sesuai dengan kedudukannya mak ia menjalankan suatu peranan.

Peranan tersebut menurutnya, mencakup tiga hal yaitu:

a. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau
tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan
rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam
kehidupan kemasyarakatan.

b. Peranan adalah suatu konsep tentang apa yangdapat dilakukan oleh
individu dalam masyarakat sebagai organisasi

c. Peranan juga dapat dikatan sebagai perilaku individu yang penting bagi
struktur sosial masyarakat.

Jadi peranan merupakan aspek dinamis yang dihubungkan dengan posisi

seseorang dalam masyarakat.



Berdasarkan keempat pendapat ahli tersebut, dapat disintesiskan bahwa:
peranan adalah suatu kegiatan yang di dalamnya mencakup seseorang atau
sekelompok orang yang melaksanakan hak-hak dan kewajibannya sesuai

dengan kedudukannya/posisinya dalam suatu komunitas.

Jika ditinjau dari sudut kelembagaan, maka dapat disimpulkan bahwa peranan
adalah suatu kegiatan yang di dalamnya mencakup hak-hak dan kewajiban
yang dilaksanakan oleh sekelompok orang yang memliki suatu posisi dalam

suatu lembaga.

Teori peran (Role Theory) adalah teori yang merupakan perpaduan berbagai
teori, orientasi maupun disiplin ilmu. Dalam teori Bidle & Thomas dalam
Sarlito Wirawan Sarwono (1998:209) membagi peristilahan dalam teori peran
dalam empat golongan, yaitu istilah-istilah yang menyangkut beberapa hal di
bawah ini:

Orang-orang yang mengambil bagian dalam interaksi sosial

Perilaku yang muncul dalam interaksi sosial

Kedudukan orang-orang dalam perilaku
Kaitan antara orang dan perilaku

el A

Peran adalah konsep sentral dari teori peran. Menurut Bidle & Thomas
(1999:76) mengajukan suatu matriks hubungan orang-perilaku untuk
menjelaskan konsep peran. Garis vertikal merupakan segmen orang,
menunjukkan semua perilaku orang tertentu dalam posisinya dalam kelompok.
Segmen orang dapat berupa:

1. Peran perorangan (individual) yaitu semua perilaku yang khusus terdapat

pada satu individu
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2. Peran perilaku yaitu semua perilaku dari pemeran (aktor)
3. Peran target yaitu semua perilaku dari orang lain yang menjadi target

(sasaran) dalam hubungan antar peran.

Garis horizontal menggambarkan segmen perilaku yaitu terdiri dari semua
kelompok perilaku yang sejenis yang dilakukan oleh semua anggota kesatuan
sosial yang bersangkutan. Peran-peran yang tergolong antara lain:

1. Peran overt atau peran publik

2. Peran covert atau peran pribadi

3. Peran perskiptif yaitu aspek normatif dalam peran

4. Peran deskriptif yaitu aspek konsep dari peran

5. Peran evaluatif yaitu norma-norma untuk mengevaluasi peran

6. Peran aktif yaitu peran yang dilaksanakan oleh semua pemeran dalam

suatu kesatuan sosial tertentu
7. Peran sanksi yaitu sanksi yang diterapkan untuk menindak atau

mencegah penyimpangan.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa peran adalah
perilaku orang tertentu yang menunjukkan posisinya pada kelompok atau
sekumpulan orang untuk mengetahui perilaku atau kegiatan yang dilakukan

sudah benar atau salah.
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2. Pengertian Komunitas

Menurut Soenarno (2002:13) Komunitas sebagai sebuah kelompok sosial dari
beberapa organisme yang berbagi lingkungan, umumnya memiliki
ketertarikan dan habitat yang sama. Dalam komunitas manusia, individu-
individu di dalamnya dapat memiliki maksud, kepercayaan, sumber daya,
preferensi, kebutuhan, risiko dan sejumlah kondisi lain yang serupa.
Kemudian pengertian komunitas menurut Kertajaya Hermawan (2008), adalah
sekelompok orang yang saling peduli satu sama lain lebih dari yang
seharusnya, dimana dalam sebuah komunitas terjadi relasi pribadi yang erat
antar para anggota komunitas tersebut karena adanya kesamaan interest atau

values.

Loren O. Osbarn dan Martin H. Neumeyer (1984 : 59), menyatakan: “pada
dasarnya setiap orang itu lahir dalam suatu keluarga, dan pada mulanya dia
tidak mengetahui bahwa ia merupakan anggota dari suatu ketetanggaan”.
Akan tetapi, apabila dia mulai dapat berjalan serta bermain, maka dia akan
bermain dengan anak-anak tetangga atau beberapa dari antara mereka. Dalam
perkembangan selanjutnya, dia akan mengetahui bahwa ia tinggal dalam suatu
kampung atau suatu desa atau juga dalam suatu kota. Pada tahap selanjutnya
dia akan mengetahui pula bahwa dia merupakan anggota suatu bangsa atau
suatu negara. Deskripsi tersebut di atas menunjukkan bahwa seseorang itu
dapat merupakan anggota dari beberapa kelompok; dan kecuali keluarga
(sebagai primary group) kesemuanya mungkin dapat dikategorikan sebagai

community atau komunitas.
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Dengan demikian suatu komunitas merupakan suatu kelompok sosial yang
dapat dinyatakan sebagai “masyarakat setempat”, suatu kelompok yang
bertempat tinggal dalam suatu wilayah tertentu dengan batas-batas tertentu
pula, dimana kelompok itu dapat memenuhi kebutuhan hidup dan dilingkupi
oleh perasaan kelompok serta interaksi yang lebih besar di antara para

anggotanya.

Menurut Wenger (2002:4). “Komunitas adalah sebuah kelompok sosial dari
beberapa organisme yang berbagi lingkungan, umumnya memiliki
ketertarikan dan habitat yang sama. Dalam komunitas manusia, individu-
individu di dalamnya dapat memiliki maksud, kepercayaan, sumber daya,
preferensi, kebutuhan, risiko dan sejumlah kondisi lain yang serupa.
Komunitas dapat terbagi menjadi 2 komponen:
1. Berdasarkan Lokasi atau Tempat Wilayah atau tempat
Sebuah komunitas dapat dilihat sebagai tempat di mana sekumpulan
orang mempunyai sesuatu yang sama secara geografis
2. Berdasarkan Minat
Sekelompok orang yang mendirikan suatu komunitas karena mempunyai
ketertarikan dan minat yang sama, misalnya agama, pekerjaan, suku, ras,
maupun berdasarkan kelainan seksual.
Proses pembentukannya bersifat horisontal karena dilakukan oleh
individu-individu yang kedudukannya setara.
Menurut Soenarno (2002:24) Komunitas adalah sebuah identifikasi dan
interaksi sosial yang dibangun dengan berbagai dimensi kebutuhan fungsional
Kekuatan pengikat suatu komunitas, terutama, adalah kepentingan bersama
dalam memenuhi kebutuhan kehidupan sosialnya yang biasanya, didasarkan
atas kesamaan latar belakang budaya, ideologi, sosial-ekonomi. Disamping itu

secara fisik suatu komunitas biasanya diikat oleh batas lokasi atau wilayah

geografis masing-masing komunitas, karenanya akan memiliki cara dan
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mekanisme yang berbeda dalam menanggapi dan menyikapi keterbatasan

yang dihadapainya serta mengembangkan kemampuan kelompoknya.

Menurut Vanina Delobelle (2008:47) definisi suatu komunitas adalah grup
beberapa orang yang berbagi minat yang sama, yang terbentuk oleh 4 faktor,
yaitu:

1. Komunikasi dan keinginan berbagi. Para anggota saling menolong satu
sama lain.

2. Tempat yang disepakati bersama untuk bertemu

3. Ritual dan kebiasaan: Orang-orang datang secara teratur dan periode

4. Influencer Influencer merintis sesuatu hal dan para anggota selanjutnya

Vanina juga menjelaskan bahwa komunitas mempunyai beberapa aturan
sendiri, yaitu:

1. Saling berbagi : Mereka saling menolong dan berbagi satu sama lain

dalam komunitas.

Komunikasi: Mereka saling respon dan komunikasi satu sama lain.

3. Kejujuran: Dilarang keras berbohong. Sekali seseorang berbohong,
maka akan segera ditinggalkan.

4. Transparansi: Saling bicara terbuka dan tidak boleh menyembunyikan
sesuatu hal.

5. Partisipasi: Semua anggota harus disana dan berpartisipasi pada acara
bersama komunitas.

N

Dapat disintesiskanbahwa komunitas adalah suatu kelompok yang terdiri dari
sekumpulan orang memiliki kegemaran yang sama dan tujuan yang sama serta

saling tolong menolong sesama anggota dan berbagi pengalaman

Sedangkan komunitas offroad dapat diartikan sebagai orang-orang yang
memiliki kegemaran pada mobil offroad dengan 4 penggerak yang bergabung
dalam suatu perkumpulan dalam semangat kebersamaan dan mengembangkan

hobi yang mereka punyai yaitu off road.
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3. Komunitas Mobil Offroad SKIn
Suzuki Katana Jimny Indonesia adalah sebuah club mobil yang bermula dari
aktivitas komunitas di Surabaya dengan nama Skin Suzuki Katana Indonesia
pada tanggal 10 November 2001 di Surabaya yang kopdar tiap malam minggu
di depan tower Surabaya jam 10 malam selama 2 tahun diketuai oleh Bapak
Nur dan dari tahun 2002-2004 diketuai oleh Bapak Arip dan tahun 2004
sampai 2005 diketuai oleh Bapak Adi .pada awal 2006 SKIn mengalami
kevakumanyang di sebabkan kejenuhan dan sakit hati dan akhirnya menjual
mobilnya masing masing hingga tersisa sekitar 10 mobil dan kopdar rutin

akhirnya vakum.

Pada tahun 2011 skin mulai diaktifkan kembali dengan wajah wajah baru
dengan ketua Bapak Gerry dan sampai sekarang sudah terdaftar 70 mobil
dengan keaktifan anggota 40 mobil dan tahun ini SKIn mulai aktif mengikuti

kejuaraan kejuaraan offroad baik di lokal ataupun nasional.

4. Tujuan Komunitas OffroadSKIn

1. Mewujudkan semangat kebersamaan dan pengembangan hobby

2. Mewujudkan sifat kebersamaan dan rasa persaudaraan antara anggota

3. Melakukan pembinaan dan pengembangan aktivitas dan kreativitas

4. Menumbuhkan rasa kepedulian anggota yang diwujudkan dalam berbagai

bentuk aktivitas sosial
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5. Syarat Syarat bergabung dalam Komunitas Offroad SKIn

1 Punya/memakai varian suzuki katana jimny

2 Surat surat (SIM/STNK) yang lengkap dan berlaku
3 Sehat jasmani dan rohani

4 Tidaj terlibat tindak kriminal

5 Tidak mengkonsumsi obat obat terlarang

6 Mentaati AD/ART dan aturanberorganisasi club

6. Teori Interaksi Simbolik

Teori Interaksi Simbolik yang masih merupakan pendatang baru dalam studi
ilmu komunikasi, yaitu sekitar awal abad ke-19 yang lalu. Sampai akhirnya
teori interaksi simbolik terus berkembang sampai saat ini, dimana secara tidak
langsung Teori Interaksi Simbolik merupakan cabang sosiologi dari perspektif
interaksional (Ardianto. 2007: 40). Interaksi simbolik menurut perspektif
Interaksional, dimana merupakan salah satu perspektif yang ada dalam studi
komunikasi, yang barangkali paling bersifat humanis. Dimana, perspektif ini
sangat menonjolkan keagungan dan maha karya nilai individu diatas pengaruh
nilai-nilai yang ada selama ini. Perspektif ini menganggap setiap individu di
dalam dirinya memiliki esensi kebudayaan, berinteraksi di tengah sosial
masyarakatnya, dan menghasilkan makna “buah pikiran” yang disepakati
secara kolektif. Dan pada akhirnya, dapat dikatakan bahwa setiap bentuk
interaksi sosial yang dilakukan oleh setiap individu, akan mempertimbangkan
sisi individu tersebut, inilah salah satu ciri dari perspektif interaksional yang

beraliran interaksionisme simbolik. (Ardianto. 2007: 40).
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Teori interaksi simbolik menekankan pada hubungan antara simbol dan
interaksi, serta inti dari pandangan pendekatan ini adalah individu (Soeprapto.
2007). Banyak ahli di belakang perspektif ini yang mengatakan bahwa
individu merupakan hal yang paling penting dalam konsep sosiologi. Mereka
mengatakan bahwa individu adalah objek yang bisa secara langsung ditelaah
dan dianalisis melalui interaksinya dengan individu yang lain. Menurut Ralph
Larossa dan Donald C. Reitzes dalam West-Turner (2008: 96), interaksi
simbolik pada intinya menjelaskan tentang kerangka referensi untuk
memahami bagaimana manusia, bersama dengan orang lain, menciptakan

dunia simbolik dan bagaimana cara dunia membentuk perilaku manusia.

Interaksi simbolik ada karena ide-ide dasar dalam membentuk makna yang
berasal dari pikiran manusia (Mind) mengenai diri (Self), dan hubungannya di
tengah interaksi sosial, dan bertujuan akhir untuk memediasi, serta
menginterpretasi makna di tengah masyarakat (Society) dimana individu
tersebut menetap. Seperti yang dicatat oleh Douglas dalam Ardianto (2007:
136), Makna itu berasal dari interaksi, dan tidak ada cara lain untuk
membentuk makna, selain dengan membangun hubungan dengan individu lain

melalui interaksi.

Definisi singkat dari ketiga ide dasar dari interaksi simbolik, antara lain:
1. Pikiran (Mind) adalah kemampuan untuk menggunakan simbol yang
mempunyai makna sosial yang sama, dimana tiap individu harus

mengembangkan pikiran mereka melalui interaksi dengan individu lain,
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2. Diri (Self) adalah kemampuan untuk merefleksikan diri tiap individu dari
penilaian sudut pandang atau pendapat orang lain, dan teori
interaksionisme simbolis adalah salah satu cabang dalam teori sosiologi
yang mengemukakan tentang diri sendiri (the-self) dan dunia luarnya,

3. Masyarakat (Society) adalah jejaring hubungan sosial yang diciptakan,
dibangun, dan dikonstruksikan oleh tiap individu ditengah masyarakat, dan
tiap individu tersebut terlibat dalam perilaku yang mereka pilih secara
aktif dan sukarela, yang pada akhirnya mengantarkan manusia dalam

proses pengambilan peran di tengah masyarakatnya.

Menurut Noeng Muhadjirin dalan Tjipto (2009: 81) Konsep interaksi simbolik

bertolak pada tujuh posisi dasar, yaitu:

a. Bahwa perilaku manusia itu mempunyai .makna dibalik yang menggejala,
sehingga diperlukan metoda untuk mengungkapkan perilaku yang
terselubung.

b. Pemaknaan kemanusiaan manusia perlu dicari sumbernya pada interaksi
sosial manusia. Manusia membangun lingkungannya, manusia
membangun dunianya, dan kesemuanya dibangn berdasrkan simpati,
dengan bentuk tertinggi mencintai sesama manusia dan mencintai Tuhan.

c. Bahwa masyarakat manusia itu merupakan proses yang berkembang
holistik, tidak terpisah, tidak linier, dan tidak terduga.

d. Perilaku manusia itu berlaku berdasarkan penafsiran fenomenologik, yaitu

berlangsung atas maksud, pemaknaan dan tujuan, bukan di tujukan atas
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proses mekamik atau otomatik, perilaku manusia bertujuan dan tidak
terduga.

e. Konsep mental manusia itu berkembang dialektik, mengakui adanya tesis,
antithesis, dan sintesis, sifatnya idealitik bukan materialistik.
Perilaku manusia itu wajar, dan konstruktif kreatif, bukan elementer
reaktif.

f. Perlu di gunakan metoda instrospeksi simpatetik, menekankan pendekatan
intuitif untuk menangkap makna
Dari perspektif simbolik, semua organisasi sosial terdiri dari para pelaku
yang mengembangkan definisi tentang suatu situasi atau prspektif lewat

proses interpretasi dan mereka bertindak dalam makna definisi tersebut.

7. Teori Deskriptif
Teori Deskriptif adalah teori yang menggambarkan apa yang nyata terjadi
dalam sesuatu organisasi dan memberikan postulat mengenai faktor-faktor
yang mendorong orang berperilaku. teori deskriptif-eksplanatif memberikan
penjelasan secara abstrak realitas administrasi negara baik dalam bentuk
konsep, proposisi, atau hukum (dalil). Misalnya, konsep hirarki dari organisasi
formal. Konsep ini menjelaskan ciri umum dari organisasi formal yaitu adanya

penjenjangan dalam struktur organisasi.

Pada dasarnya teori deskriptif—eksplanatif menjawab dua pertanyaan dasar :
apa dan mengapa (apa berhubungan dengan apa). Pertanyaan apa : menuntut
jawaban deskriptif mengenai suatu realitas yang dijelaskan secara abstrak ke

dalam suatu konsep tertentu. Misal : hirarki organisasi formal , konflik peran,
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dsbh. Pertanyaan mengapa atau apa berhubungan dengan apa menuntut
jawaban eksplanatif atau diagnostik mengenai keterkaitan antara konsep
abstrak tertentu dengan konsep abstrak lainnya. Misalnya, konflik peranan
berhubungan dengan tipe kegiatan apakah departemental atau koordinatif.
Kegiatan yang dilaksanakan satu departemen kurang begitu menimbulkan

konflik peran dibanding jika kegiatan dilaksanakan secara koordinatif.

. Pengertian Kepedulian Sosial

Menurut Adler dalam Jess Feist dan Gregoryyang dikuti oleh Rizky Okto
Danela (2013:14)“kepedulian sosial dapat didefinisikan sebagai sebuah sikap
keterhubungan dengan kemanusiaan pada umumnya, sebuah empati bagi
setiap anggota komunitas manusia. Dia memanifestasikan diri sebagai kerja
sama dengan orang lain demi kemajuan sosial, lebih daripada perolehan
pribadi semata”,Jadi kepedulian sosial merupakan bekerja secara bersama-
sama dengan orang lain untuk memperoleh kemajuan sosial secara bersama-
sama. Artinya tidak untuk mensejahterakan dirinya sendiri tapi orang-orang

yang ada disekitarnya.

Menurut Muhibbin Syah (1996:98) “bahwa kepedulian sosial adalah suatu
sikap mental (mental atittude) yang dimiliki seseorang untuk memahami dan
memberi sesuatu kepada orang lain. Artinya orang yang memiliki kepedulian
sosial memiliki sikap mental yang baik dalam memahami orang lain,
sedangkan orang yang tidak memilki kepedulian sosial yang baik tidak
memilki sikap mental yang baik”. Adapun menurut Adler yang mengatakan

bahwa orang-orang yang secara psikologis sehat adalah orang yang tindakan-
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tindakannya murni termotivasi oleh kepedulian sosial dan keberhasilan
seluruh umat manusia Jadi menurut Adler manusia yang memiliki psikologis
yang sehat bukanlah manusia yang mempunyai kecerdasan yang tinggi tetapi

manusia yang semua tindakannya berdasarkan kepedulian sosial.

Dari berbagai pendapat para ahli dapat disintesiskan bahwa kepedulian sosial
adalah suatu sikap empati dan saling menasehati, saling memberitahukan,
saling mengingatkan, saling menyayangi, dan saling melindungi sehingga

setiap masalah dapat diatasi lebih cepat dan lebih mudah.

9. Bentuk Bentuk Kepedulian Sosial

Kepedulian sosial dibagi menjadi 3, yaitu :

1. kepedulian yang berlangsung di saat suka maupun duka
Kepedulian sosial merupakan keterlibatkan pihak yang satu kepada pihak
yang lain dalam turut merasakan apa yang sedang dirasakan atau dialami
oleh orang lain.

2. kepedulian pribadi dan bersama
Kepedulian bersifat pribadi, namun ada kalanya kepedulian itu dilakukan
bersama. Cara ini penting apabila bantuan yang dibantukan cukup besar
atau berlangsung secara berkelanjutan

3 Kepedulian yang sering lebih mendesak
Kepedulian akan kepentingan bersama merupakan hal yang sering
mendesak untuk kita lakukan. Caranya dengan melakukan sesuatu atau
justru menahan diri untuk tidak melakukan sesuatu demi kepentingan

besama.



B. Kerangka Pikir

Kehidupan masyarakat Indonesia yang semakin sulit akibat tingginya kebutuhan
membuat meningkatnya tingkat kemiskinan di Indonesia. Tetapi di sisi lain
masyarakat yang termasuk dalam golongan menengah ke atas akibat globalisasi
merubah gaya hidup mereka menjadi semakin konsumtif. Sehingga sikap peduli
terhadap sesama manusia semakin memudar. Salah satunya terlihat pada
komunitas pecinta offroad yang dianggap masyarakat sebagai perkumpulan orang-
orang yang hanya menghambur-hamburkan uang untuk hal yang tidak penting.
Untuk itu diperlukan peranan yang ideal dari komunitas yaitu memberikan
kepedulian yang nyata bagi masyarakat agar komunitas offroad ini tidak

dipersepsikan negatif oleh masyarakat. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat

ditarik suatu kerangka pikir sebagai berikut :

Peranan Komunitas

Offroad Skin (X)

Indikator :

1. Pengembangan
Hobby

2. Pembinaan
Kreativitas

3. Aktivitas Sosial

—

Kepedulian Sosial (Y):
Indikator :

1. Empati

2. Kerjasama

3. Solidaritas

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir

C. Hipotesis

Menurut Suharsimi Arikunto (1999:38) :”hipotesis adalah suatu jawaban yang

bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data

yang terkumpul.”
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Berdasarkan latar belakang masalah, teori dan kerangka pikir maka hipotesis yang

peneliti ajukan adalah:

Ho =Komunitas Offroad Skin tidak berperan terhadap kepdulian sosial
masyarakat di Desa Sumberejo Kecamatan Kemiling Kota Bandar

Lampung.

Hi = Komunitas Offroad Skin berperan terhadap kepdulian sosial masyarakat di

Desa Sumberejo Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung.



I11. METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, karena dalam penelitian ini
mendeskripsikan keadaan yang terjadi saat ini secara sistematis dan menuntut
untuk dicarikan jalan keluarnya. Dalam penelitian ini penulis melakukan
penelitian mengenai Peranan Komunitas Mobil Offroad Skin Bandar Lampung
terhadap Kepedulian Sosial Masyarakat di Kelurahan Sumberejo Kecamatan

Kemiling Kota Bandar Lampung.

B. Populasi

Berdasarkan penelitian pendahuluan di Kelurahan Sumberejo Kecamatan
Kemiling Kota Bandar Lampung, bahwa jumlah seluruh kepala keluarga kurang
mampu yang mendapatkan bantuan dari komunitas Offroad adalah 45 kepala
keluarga. Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat pada tabel berikut ini.

Tabel 3.1:Jumlah Kepala Keluarga yang mendapat bantuan dari Komunitas
Offroad Skin di Kelurahan Sumberejo Kota Bandar Lampung

No RT Jumlah Kepala Keluarga

1. 01 15 KK

2. 02 15 KK

3. 03 15 KK
JUMLAH 45 KK

Sumber : Data Komunitas Offroad Skin 2015
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Berdasarkan tabel di atas, jumlah kepala keluarga yang mendapatkan bantuan
sebanyak 45 KK yang terdiri dari 15 KK dari RT 01, 15 KK dari RT 02, dan 15
KK dari RT 03. Karena jumlah populasi kurang dari 100, maka penelitian ini

merupakan penelitian populasi.

C. Variabel Penelitian dan Pengukurannya

a. Jenis Variabel

Dalam penelitian ini terdapat dua kelompok variabel yaitu :

1. Variabel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Peranan Komunitas Offroad
Skin yang kemudian disebut variabel X

2. Variabel Terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Kepedulian Sosial Masyarakat
di Kelurahan Sumberejo Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung dan

disebut dengan variabel Y.

b. Definisi Konseptual
Definisi konseptual variabel dalam penelitian ini adalah
a. Peranan Komunitas Offroad Skin (X) :
Peranan Komunitas Offroad Skin adalah keseluruhan perilaku yang
ditunjukan oleh anggota-anggota dari komunitas Offroad dalam rangka

mengembangkan hobinya dan mencapai tujuan dari perkumpulan tersebut.
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b. Kepedulian Sosial (Y) :
Kepedulian Sosial adalah sikap empati yang timbul pada diri seseorang

dan diwujudkan dengan perilaku yang dapat bermanfaat bagi sesamanya.

Definisi Operasional

Indikator-indikator yang dapat mengukur peranan komunitas Offroad Skin
terhadap kepedulian sosial yaitu:

1. Pengembangan Hobby

2. Pembinaan Kreativitas

3. Aktivitas Sosial

Sementara itu, Kepedulian sosial yang ditumbuhkan antara lain pada aspek:

1. Empati

2. Kerjasama

3. Solidaritas

Pengukuran Variabel

Pengukuran variabel dalam penelitian ini adalah bagaimanakah peranan
komunitas Offroad Skin terhadap kepedulian sosial di Kelurahan Sumberejo
Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung. Peranan komunitas Offroad
Skin (X) akan diukur dengan menggunakan angket tertutup. Setiap item
angket mempunyai tiga kemungkinan jawaban yaitu a, b, c. Semakin besar

skor yang diperoleh, maka semakin besar pula pengaruhnya.
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D. Teknik Pengumpulan Data

1. Teknik Pokok
Untuk mendapatkan data pokok penulis menggunakan angket. Dalam
penelitian ini angket disebar kepada seluruh kepala keluarga yang mendapat
bantuan dari komunitas Offroad Skin di Kelurahan Sumberejo Kecamatan
Kemiling Kota Bandar Lampung untuk mengetahui bagaimana peranan
komunitas Offroad Skin terhadap kepedulian sosial. Angket dalam penelitian
ini dipakai karena data yang diperlukan adalah angka-angka yang berupa skor
nilai, untuk memperoleh data utama dan dianalisis. Dalam setiap tes memiliki
tiga alternatif jawaban dan masing-masing mempunyai bobot atau skor nilai
yang berbeda. Menurut Mohammad Ali (1999:404) Skor yang diberikan
adalah :
a. Untuk jawaban yang sesuai dengan harapan diberikan skor 3
b. Untuk jawaban yang kurang sesuai dengan harapan diberikan skor 2

c. Untuk jawaban yang tidak sesuai dengan harapan diberokan skor 1.

2. Teknik Penunjang
a. Teknik Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan dengan
menyusun daftar pertanyaan terlebih dahulu kemudian baru dilakukan
wawancara dengan responden mengenai masalah yang diteliti yaitu
bagaimanakah peranan komunitas Offroad Skin terhadap kepedulian sosial
masyarakat di Kelurahan Sumberejo Kecamatan Kemiling Kota Bandar

Lampung.
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b. Teknik Dokumentasi
Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang lengkap
mengenai gambaran umum lokasi penelitian dan fakta-fakta yang terjadi
pada objek penelitian yaitu di Kelurahan Sumberejo Kecamatan Kemiling

Kota Bandar Lampung.

E. Uji Persyaratan Angket

1. Validitas Angket
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau suatu
instrumen. Jadi suatu angket dapat dikatakan valid apabila mempunyai tingkat
validitas yang tinggi dan mampu mengukur apa yang hendak diukur. Validitas
item soal dalam penelitian ini ditentukan melalui kontrol langsung terhadap

teori-teori yang melahirkan indikator-indikator yang dipakai.

2. Reliabilitas Angket
Penelitian yang menggunakan uji coba angket, dalam pelaksanaannya
memerlukan alat pengumpulan data yaitu uji reliabilitas. Menurut Suharsimi
Arikunto (2002:154) reliablitas menunjukkan bahwa “suatu instrumen cukup
dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpul data karena

instrumen tersebut sudah baik™.

Maka sebelum diujicoba langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai
berikut :
1. Menyebarkan dan mengujicobakan angket yang telah dibuat 10 angket di

luar responden
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2. Hasil uji coba dikelompokkan dalam item genap dan ganjil

3. Hasil item genap dan ganjil dikorelasikan dengan rumus produk yaitu :

rxy:\/ , (X2 Nz (T Y)2
X2 HEY S =53
Dimana :

rvy = Koefisien korelasi antara gejala x dan 'y

X = variabel bebas
Y = variabel terikat
N = Jumlah responden

Kemudian dicari reliabilitasnya dengan menggunakan rumus Spearman

Brown (Sutrisni Hadi, 1996:37) agar diketahui koefisien seluruh item yaitu :

~ Z(ng)
XV 1+ (rgg)
Keterangan :
Fxy = koefisien reliabilitas seluruh tes
lyg = koefisien korelasi item ganjil dan item genap

Adapun kriteria reliabel menurut Masane Mallo (1989:139) adalah sebagai
berikut:
0,90 — 1,00 = Reabelitas tinggi

0,50 — 0,89 = Reabelitas sedang
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0,00 — 0,49 = Reliabilitas rendah
F. Teknik Analisis Data

Tindak lanjut dari pengumpulan data adalah menganalisis data kuantitatif yaitu
dengan menguraikan kata-kata dalam kalimat serta angka secara sistematis.
Informasi yang berhasil dikumpulkan dalam bentuk penguraian, selain itu
disajikan dalam bentuk presentase pada setiap tabel untuk menarik kesimpulan.
Adapun penggolongan data ini adalah menggunakan rumus interval yaitu:
_NT—NR
=%

Keterangan :
| =Interval
NT = Nilai Tertinggi
NR= Nilai Terendah
K = Kategori
selanjutnya menggunakan rumus presentase yang dikemukakan oleh Sutrisni

Hadi, yaitu :

p=£
N

x 100%
Keterangan :
P = Besarnya Presentase
F = Jumlah skor yang diperoleh dari seluruh item

N = Jumlah perkalian seluruh item dengan responden

(Mohammad Ali, 1985:184)
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Untuk menafsirkan banyaknya presentase menggunakan rumus Suharsimi
Arikunto (1998:196) yang diperoleh digunakan Kriteria sebagai berikut :

76% - 100% = Baik

56% - 75% = Cukup

40% - 55% = Kurang Baik

0% -39% = Tidak Baik

Kemudian dilanjutkan dengan Klasifikasi data. Adapun teknik yang digunakan
adalah sebagai berikut:

Teknik menggunakan Chi Kuadrat yaitu:

Rumus:
B K .n .n 2
£ = ZZ (0ij — Eij)
) L Eij
i=j j=i
Keterangan:

x%2 = Chi Kuadrat

= Jumlah Baris

M=

‘..
Il
-

M=

= Jumlah Kolom

L

J

Oij = Frekuensi Pengamatan
Eij = Frekuensi yang diharapkan

Kriteria uji sebagai berikut:

a. Jika X? hitung lebih besar atau sama dengan X? tabel dengan tarif signifikan

5% maka hipotesis diterima
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b. Jika X? hitung lebih kecil atau sama dengan X” tabel dengan tarif signifikan

5%maka hipotesis ditolak.

Selanjutnya data akan diuji dengan menggunakan rumus koefisien kontigen
(Sudjana, 2005:282), hal ini dilakukan untuk mengetahui peranan panti sosial

dalam membina dan meningkatkan life skill, yaitu:

CcC =
Keterangan:
C = Koefisien kontigen
X? = Chi Kuadrat
N = Jumlah sampel

Agar harga C yang diperoleh dapat digunakan untuk menilai derajat asosiasi
faktor-faktor, maka harga C dibandingkan dengan koefisien kontigensi
maksimum. Harga C maksimum dapat dihutung dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

m—1
maks= [—
m

Keterangan:

Crmaks = koefisien kontigen maksimum
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M = harga minimum antara banyak baris dan kolom dengan kriteria
uji pengaruh makin dekat dengan harga Cnaks Makin besar derajat asosiasi antar

faktor. (Sutrino Hadi, 2005:282)



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa komunitas mobil offroad

skin berperan terhadap kepedulian sosial masyarakat di kelurahan Sumberejo

kecamatan Kemiling kota Bandar Lampung tahun 2016. Hal ini dibuktikan dari

nilai koefisien kontingensi C = 0,64 berada pada kategori kuat, hal ini

menunjukkan bahwa semakin baik peranan komunitas offroad skin terhadap

kepedulian sosial masyarakat di kelurahan sumberejo kecamatan kemiling kota

bandar lampung tahun 2016 menjadi semakin mendukung, dengan kata lain

memiliki hubungan erat.

B. Saran

1.

IOF (Indonesia offroad federation) supaya di dalam naungan IOF lebih
banyak angota dan pecinta offroad dan melakukan hal kemanusian dan
kepedulian sosial ini lebih ditingkatkan di negara kita tercinta ini

SKIn menjadi perhatian khusus bagi seluruh anggota komunitas agar
menanamkan dalam diri bahwa menjadi anggota komunitas offroad skin
kemudian mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada adalah selain untuk
mendapatkan teman juga untuk menanamkan sikap kepedulian sosial
masyarakat:

a. seharusnya anggota komunitas harus dapat mengaplikasikan dengan baik

setiap ilmu yang diperoleh dari pembinaan kreativitas
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b. kegiatan sosial yang diadakan oleh komunitas offroad skin harusnya tepat
sasaran dengan menjalin kordinasi yang baik ketika akan melakukan
kegiatan sosial.

Untuk masyarakat diharapkan tidak selalu berpikir negatif kepada komunitas

offroad karena komunitas ini juga memiliki hal positif yaitu berupa

kepedulian sosial kepada masyarakat.



DAFTAR PUSTAKA

Ali, Mohammad. 1985. Penelitian Pendidikan Prosedur dan Strategi. Bandung.
Angkasa.

Arikunto, Suharsimi. 2002. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta:
PT Rineka Cipta.

Danela, Rizky Okto.2013. potretkomunitas grunge (StudiPadaKomunitasKaumKucel
di Bandar Lampung).Universitas Lampung (diakses tanggal 28 November
pukul 08.35 WIB)

Delobelle, Vanina. 2008. Community A Critical Response. Sandy. Inc

Hadi, Sutrisni. 1996. Metode Research. Yogyakarta. Fakultas Psikologi UGM.

Kertajaya,Hermawan. 2008.Artikomunitas. GramediaPustakaUtama. Jakarta

Margono, Slamet. 1985. Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan
Pedesaan. Jakarta. Dikjen Dikti.

MuhibbinSyah, 1996. PsikologiBelajar, Bandung: RemajaRosdaKarya,

Sarwono, S. Wirawan.1998. Psikologi Remaja. Jakarta. Raja Grafindo Persada.
Soekamto, Soejono. 1986. Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta. CV Rajawali.
Soenarno,2002. KekuatanKomunitasSebagaiPilar Pembangunan Nasional. Jakarta

Wenger, E(et.al.). 2002. Cultivating communities of practice: a guide to
managingknowledge. Boston: Harvard Business School Press.



	1.pdf
	2.pdf
	3. Halaman Judul.pdf
	4.pdf
	7. Riwayat Hidup.pdf
	8. Motto.pdf
	9. Persembahan.pdf
	10. Sanwacana.pdf
	11. Daftar Isi.pdf
	12. Daftar Tabel.pdf
	13. Daftar Gambar.pdf
	14. Daftar Lampiran.pdf
	15. Bab 123.pdf
	17. Bab V.pdf
	18.pdf

